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SUMMARY

LASTR1 FITRIANI. The Effectivity of Methyl Eugenol on Trapping Fruit Flies

Bactrocera dorsalis Hend. (Diptera: Tephritidae) on Papaya (Carica papaya Lamk.)

(Supervised by NUR TJAHJADI and EFFENDY TA)

The research was to know the effective dosage and time limit of metyl

eugenol to trap Bactrocera dorsalis Hend.

The research was conducted at plantation of papaya crops at village of

Tanjung Seteko Indralaya district, Ogan Ilir regency ffom August to October 2005. 

Tlie research was arranged in a Grouply Randomized Design where data was 

analysed by analyses of variance, with five treatments and five replications. The 

parameters of research were amount the imago of fruit flies caught, the time limit of 

metyl eugenol and species of fruit flies.

The results showed that the highest population of trapped imago was by 1.25 

ml dosage of metyl eugenol 575 individues, while the lowest was by 0.25 ml dosage 

of metyl eugenol 170 individues. The longest time limit of metyl eugenol in trapped 

fruit flies was by 1.25 ml dosage and the shortest was by 0.25 ml of dosage. Results 

of the research indicated that there were two species of fruit flies, i.e, B. dorsalis and 

Bactrocera umbrosus Fab. founded at papaya plantation. Papaya was infected by B. 

dorsalis.



RINGKASAN

LASTRI FITRIANL Efektifitas Metil Eugenol terhadap Tangkapan Lalat Buah

Bactrocera dorsalis Hend. (Diptera: Tephritidae) pada Tanaman Pepaya (Carica

papaya Lamk.) (Dibimbing oleh NUR TJAHJADI dan EFFENDY TA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis efektif dan batas waktu 

metil eugenol untuk memerangkap Bactrocera dorsalis Hend.

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman pepaya di desa Tanjung Seteko

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Agustus sampai bulan Oktober

2005. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok, data dianalisa secara

statistika dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Parameter yang diamati pada

penelitian ini yaitu jumlah imago lalat buah yang terperangkap, batas waktu efektif

metil eugenol dan spesies lalat buah yang menyerang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah imago yang terperangkap paling 

tinggi pada pemberian dosis metil eugenol 1,25 ml yaitu 575 ekor lalat buah 

sedangkan yang terendah adalah pada pemberian dosis metil eugenol 0,25 ml yaitu 

170 ekor lalat buah. Untuk batas waktu metil eugenol dalam memerangkap lalat 

buah yang terlama pada dosis 1,25 ml dan yang paling singkat pada dosis 0,25 ml. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa di pertanaman pepaya terperangkap 

dua spesies lalat buah, yaitu B. dorsalis dan Bactrocera umbrosus Fab. Spesies lalat 

buah yang menyerang buah pepaya ialah B. dorsalis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pepaya (Carica pcipaya LAMK.) mempakan tanaman yang berasal dari 

Amerika Utara dan Selatan yang beriklim tropik dan subtropik. Pusat penyebaran 

berada di daerah sekitar Meksiko bagian selatan dan Nikaragua. Bersama 

pelayar-pelayar bangsa Portugis di abad ke-16, tanaman ini menyebar ke berbagai 

benua dan negara, termasuk ke benua Afrika dan Asia serta negara India. Pada abad 

ke-17 tanaman pepaya menyebar dari India ke seluruh daerah beriklim tropik dan 

subtropik (Danimihardja el al., 1997).

Di Indonesia, tanaman pepaya tumbuh menyebar di dataran rendah sampai 

dataran tinggi yaitu sampai ketinggian 1.000 m di atas permukaan air laut. Tanaman 

ini umumnya diusahakan dalam bentuk tanaman pekarangan atau usahatani yang 

tidak terlalu luas. Buah pepaya tergolong buah yang populer dan digemari oleh

tanaman

hampir seluruh masyarakat (Kalie, 2005). Selain diambil buahnya yang masak,

buah yang mentah dan daunnya dimakan sebagai sayuran. Bahkan di desa-desa daim

pepaya banyak dipakai sebagai obat. Buah pepaya yang mentali getahnya

mengandung papain dan disadap, digunakan untuk melunakkan daging. Batang

pepaya dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak (Semangun, 2000).

Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar dalam memproduksi buah

pepaya. Tahun 2002 produksi buah pepaya di Indonesia mencapai 605.200 ton 

(Sunarjono, 2000). Hama mempakan salah satu faktor penentu dalam kegiatan 

usahatani pepaya. Hama yang menyerang tanaman pepaya memang tidak

1

I
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banyak. Diperkirakan ada sekitar 35 spesies hama yang menyerang pepaya, 

diantaranya lalat buah Bactrocera dorsalis Hend. (Diptera: Tephritidae), kutudaun 

{Myzus persicae L.) (Hemiptera: Aphididae), dan kepik hijau (Nezara viridula L.) 

(Hcmiptera: Pentatomidae) (Kalie, 2005). Ulat buah merupakan hama yang cukup 

penting, kerusakan akibat serangannya dapat mencapai 100 persen (Kardinan, 2002). 

Serangan pada buah setengah masak mengakibatkan buah rontok, sedangkan pada 

buah yang telah masak menyebabkan buah menjadi busuk (Kardinan, 2003). Lalat 

buah yang menyerang ialah fase larva terutama pada saat buah pepaya menjelang 

masak. Serangan lalat buah yang sangat berat akan menurunkan produksi buah 50- 

80%, sehingga perlu dilakukan pengendalian (Kalie, 1993).

Pengendalian lalat buah pada umumnya menggunakan insektisida, sehingga 

terjadi resistensi hama terhadap insektisida (Pracaya, 2003). Selain itu penggunaan 

insektisida seringkah mencemari lingkungan dan meninggalkan residu pada 

komoditas yang dibudidayakan dan hal itu berhahava bagi kesehatan konsumen 

Untuk mengurangi dampak penggunaan insektisida terhadap 

produk maupun lingkungan, penggunaan atraktan berupa bahan eugenol (C12H24O2) 

merupakan cara pengendalian yang ramah lingkungan dan telah terbukti efektif 

(Kardinan, 2002).

(Novizan, 2002).

Metil eugenol merupakan seks feromon sintetis yang dihasilkan dari 

proses Methylen dari minyak cengkeh (Kardinan. 2003). Metil eugenol memiliki 

bau seolah-olah sama dengan aroma yang dikeluarkan oleh feromon kelamin lalat 

Aroma tersebut menarik imago lalat jantan untuk datang mendekati 

sumber bau (Anonim, 1994). Dengan terperangkapnya imago lalat jantan ini

suaru

buah betina.
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diharapkan dapat mengurangi populasi, karena tidak akan terjadi kopulasi dengan 

lalat betina yang pada akhirnya tidak menghasilkan keturunan baru.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis efektif dan batas waktu metil

eugenol dalam memerangkap B. dorsalis.

C. Hipotesis

1. Diduga bahwa dosis metil eugenol akan mempengaruhi jumlah B. dorsalis

yang terperangkap.

2. Diduga bahwa semakin tinggi dosis metil eugenol akan semakin lama batas

waktu metil eugenol dalam memerangkap B. dorsalis.
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